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Abstrak

Program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan perbaikan perahu
kayu dengan laminasi fiberglass dilakukan dalam rangka penguatan aktivitas nelayan
di Desa Gisik Cemandi. Kegiatan ini dirancang untuk mengatasi tantangan yang ser-
ing dihadapi nelayan, seperti kerusakan kapal kayu yang rentan terhadap air laut
dan organisme perusak. Pelatihan dilaksanakan dalam tiga tahapan utama: penyam-
paian materi tentang dasar-dasar perawatan kapal, pengenalan alat dan bahan untuk
aplikasi fiberglass, dan praktik perbaikan kapal kayu dengan laminasi fiberglass
secara langsung. Sebanyak 29 peserta, yang mayoritas merupakan nelayan, serta
beberapa pemuda setempat, mengikuti pelatihan ini dengan antusias diikuti semua
peserta muali awal sampai selesai. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya mem-
peroleh pemahaman teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam menggunakan
laminasi fiberglass pada kapal kayu sebagai solusi modern untuk memperpanjang
umur kapal. Program ini diharapkan dapat meningkatkan kemandirian nelayan dalam
perawatan kapal, mengurangi biaya perbaikan jangka panjang, serta meningkatkan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Secara keseluruhan, program ini
tidak hanya meningkatkan keterampilan nelayan, tetapi juga berkontribusi pada
penguatan ekonomi masyarakat pesisir melalui pengurangan biaya perbaikan dan
peningkatan daya tahan kapal terhadap kerusakan.
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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Desa Gisik Cemandi terletak di pesisir timur Kabupaten Sidoarjo yang sebagian besar warganya berprofesi sebagai nelayan.
Walaupun potensi ekonomi kelautan di daerah tersebut cukup tinggi namun nelayan di sana masih menghadapi tantangan
ekonomi karena tergolong berpenghasilan rendah dengan melihat data UMR kota Sidoarjo sebesar Rp. 3.500.00,- maka 60%
nelayan berpendapatan dibawah UMR [1]. Nelayan setempat menggunakan kapal kayu berukuran kecil, yang sering mengalami
kerusakan akibat pelapukan dan kebocoran akibat interaksi dengan air laut. Perawatan kapal yang memakan biaya dan waktu,
seperti pembersihan rutin hingga docking setiap beberapa bulan, sering mengurangi efisiensi dan penghasilan mereka [2].

Nelayan di Desa Gisik Cemandi sebagian besar telah mengetahui bahwa material fiberglass sudah umum digunakan seba-
gai bahan kapal ikan [3]. Namun, hanya beberapa saja yang memahami secara detail proses pembuatan dan pengaplikasiannya
pada kapal mereka. Beberapa kegiatan pelatihan terkait penggunaan material fiberglass sudah pernah diadakan di sana, namun
masih banyak nelayan yang belum berminat mengaplikasikannya karena kurangnya informasi bagaimana dan di mana menda-
patkan bahan-bahan fiberglass. Hal ini menyebabkan sebagian besar nelayan masih menggunakan kapal kayu tradisional yang
memerlukan perawatan lebih intensif.

Kunjungan langsung ke kantor desa dilakukan untuk memahami permasalahan yang dihadapi nelayan di Desa Gisik Cemandi.
Berdasarkan hasil diskusi dengan aparatur desa, teridentifikasi bahwa diperlukan program pelatihan yang lebih intensif dan
berkelanjutan tentang penggunaan material fiberglass dalam pembuatan kapal ikan. Selain itu, penting untuk menyediakan
informasi yang lebih mudah diakses mengenai sumber-sumber bahan fiberglass dan cara memperolehnya. Dengan meningkatkan
pengetahuan dan akses terhadap material fiberglass, diharapkan lebih banyak nelayan di Desa Gisik Cemandi.

Penggunaan fiberglass sebagai material utama kapal nelayan di Indonesia semakin meluas karena material ini memiliki sejum-
lah keunggulan yang datap mendukung dalam kegiatan perikanan. Sifatnya yang ringan, tahan lama, dan tahan terhadap korosi
air laut, serta pertimbangan ekonomi yang mana memungkinkan peningkatan efisiensi operasional dan pengurangan biaya per-
awatan jangka panjang bagi para nelayan [4]. fiberglass menawarkan fleksibilitas dalam desain kapal, yang dapat disesuaikan
dengan kebutuhan spesifik nelayan. Kemudian, sifat isolasi termalnya yang baik membantu menjaga suhu di dalam kapal tetap
stabil, yang sangat penting untuk menjaga kualitas hasil tangkapan selama perjalanan kembali ke pelabuhan [5].

1.2 Solusi Permasalahan atau Strategi Kegiatan
Departemen Teknik Perkapalan ITS memiliki tenaga pengajar yang berkompeten dan mahasiswa yang terampil: yang bek-
erja sama dalam pengabdian masyarakat. Dalam rangka memperkuat nelayan di Desa Gisik Cemandi Sidoarjo, solusi yang
ditawarkan adalah: pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass yang melibatkan dosen dan mahasiswa dari
Departemen Teknik Perkapalan ITS. Pelatihan ini terdiri dari beberapa tahapan, mulai dari presentasi materi yang menje-
laskan pentingnya perawatan kapal dan langkah-langkah perbaikan yang benar. Peserta juga akan mendapatkan pengenalan
mendalam mengenai bahan fiberglass, termasuk karakteristik, manfaat, serta cara pengaplikasiannya. Selain itu, para nelayan
akan mengikuti sesi praktik langsung, di mana mereka akan dibimbing untuk memperbaiki kapal mereka dengan fiberglass, di
bawah pengawasan dosen dan mahasiswa. Kolaborasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas pelatihan, tetapi juga
memberikan dampak positif bagi peningkatan keterampilan nelayan secara berkelanjutan.

1.3 Target Luaran
Pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan terjadi peningkatan keahlian nelayan di Desa Gisik Cemandi Sidoarjo dalam
mengaplikasikan fiberglass untuk perbaikan kapal ikan. Kemampuan ini memberi mereka peluang untuk memperbaiki kapal
secara mandiri dan memperkuat nelayan di daerah ini. Selain dampak bagi masyarakat, kegiatan ini juga ditargetkan meng-
hasilkan pemberitaan media tentang pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass, yang berkontribusi pada
promosi Departemen Teknik Perkapalan ITS Surabaya.
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2 TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Geodemografi Desa Gisik Cemandi di Sidoarjo
Desa Gisik Cemandi, yang terletak di Kecamatan Sedati, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur, merupakan desa pesisir
dengan karakteristik geodemografi yang unik. Desa ini berada di dataran rendah dengan akses langsung ke Laut Jawa, men-
jadikannya rentan terhadap dampak perubahan iklim, seperti banjir rob. Tata guna lahan di Desa Gisik Cemandi didominasi oleh
pertanian dan tambak, yang mencakup lebih dari 65% dari total wilayah desa, sementara kawasan permukiman hanya sebesar
13,66%. Sebagian besar penduduk desa menggantungkan hidup pada sektor perikanan dan pertanian, khususnya sebagai nelayan
dan petani tambak, menjadikan kedua sektor ini sebagai penopang utama perekonomian desa [6]. Desa Gisik Cemandi terbagi
menjadi dua dusun, yaitu Gisik Cemandi lihat Gambar 1, dengan pola permukiman yang terkonsentrasi di sepanjang jalur akses
utama. Meskipun memiliki kepadatan penduduk yang relatif sedang, tingkat pendidikan masyarakat desa ini bervariasi, den-
gan sebagian besar penduduk memiliki tingkat pendidikan yang cukup rendah. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk
meningkatkan akses pendidikan dan pelatihan kejuruan guna meningkatkan keterampilan dan kesejahteraan penduduk [2].

Gambar 1 (a) Peta wilayah Desa Gisik Cemandi, Sidoarjo; (b) Kondisi perahu nelayan di Desa Gisik Cemandi

Secara ekonomi, desa ini sangat bergantung pada hasil laut dan budidaya tambak, seperti ikan, udang, garam, dan ikan ban-
deng. Namun, ketergantungan tersebut membuat desa rentan terhadap perubahan cuaca dan musim, yang dapat mempengaruhi
hasil tangkapan ikan dan keberhasilan pertanian. Sebagai alat utama dalam penangkapan ikan, nelayan di desa ini menggu-
nakan perahu berbahan kayu, terutama kayu jati, dengan panjang berkisar antara 10 hingga 13 meter [7]. Perahu ini dilengkapi
dengan motor tempel diesel atau bensin, serta alat tangkap berupa jaring gillnet. Meskipun demikian, desa ini memiliki potensi
besar dalam sektor pariwisata, terutama di Pantai Gisik Cemandi, yang belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai sumber
pendapatan alternatif.

Dalam aspek sosial-budaya, masyarakat Desa Gisik Cemandi memiliki hubungan sosial yang erat, dengan budaya gotong-royong
yang sangat kuat dalam berbagai aspek kehidupan, baik ekonomi maupun sosial. Tradisi pesisir, seperti pesta laut dan syukuran
hasil panen, masih terjaga dan memperkuat ikatan sosial antarwarga. Meskipun sudah terdapat infrastruktur dasar seperti jalan
dan fasilitas kesehatan, masih ada kebutuhan untuk perbaikan, terutama dalam pengelolaan pariwisata dan mitigasi bencana
yang dapat melindungi desa dari ancaman perubahan iklim.

Secara keseluruhan, Desa Gisik Cemandi memiliki potensi besar dengan sumber daya alam yang melimpah, budaya lokal yang
kuat, dan potensi pariwisata yang menarik. Namun, tantangan utama yang dihadapi desa ini adalah ketergantungan pada sektor
primer dan kerentanannya terhadap perubahan iklim. Oleh karena itu, pengembangan ekonomi yang berkelanjutan melalui
diversifikasi sektor, peningkatan infrastruktur, serta mitigasi risiko bencana sangat penting untuk mewujudkan desa yang lebih
mandiri, sejahtera, dan resilien terhadap perubahan yang ada.
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2.2 Gambaran Umum Pemanfaatan fiberglass untuk Kapal Nelayan
fiberglass semakin populer di Indonesia sebagai alternatif bahan utama untuk kapal nelayan, menggantikan kayu. Keunggulan
fiberglass terletak pada ketahanannya terhadap korosi, pelapukan, dan serangan organisme laut seperti teredo (cacing kapal),
yang sering menjadi masalah pada kayu. Selain itu, fiberglass memiliki bobot yang jauh lebih ringan dibandingkan baja, yang
meningkatkan efisiensi bahan bakar kapal dan mempermudah proses produksi serta perbaikan. Dibandingkan dengan alu-
minium, fiberglass lebih ekonomis dan memiliki kemampuan insulasi yang lebih baik, terutama dalam mengurangi kebisingan
dan pengaruh suhu ekstrem [4]. Selain itu, fiberglass dapat dibentuk dengan fleksibilitas tinggi, memungkinkan desain kapal yang
lebih kompleks tanpa mengorbankan kekuatan strukturalnya. fiberglass adalah material komposit yang terdiri dari dua kom-
ponen utama: serat kaca (glass fiber) dan resin sebagai matriks pengikat. Serat kaca yang digunakan dalam pembuatan kapal
biasanya berupa chopped strand mat (CSM), yang berfungsi memberikan kekedapan, dan woven roving (WR), yang berfungsi
memberikan kekuatan pada struktur. Resin digunakan untuk mengikat serat-serat ini, dan perlu dicampur dengan katalis agar
terjadi reaksi kimia yang mengubah resin dari bentuk cair menjadi padat [8]. Sebagai penunjang, Gel coat diterapkan pada
permukaan fiberglass untuk meningkatkan kualitas dan daya tahan, serta memberikan warna yang meningkatkan estetika dan
keawetan kapal lihat Gambar 2.

Gambar 2 (a) Bahan-bahan dasar fiberglass; (b) Peralatan dan perlengkapan dalam aplikasi fiberglass

Pembuatan kapal fiberglass, terdapat tiga metode laminasi serat fiberglass yang sering digunakan: Hand Lay Up, Chopper Gun,
dan Vacuum Infusion [9]. Hand Lay Up adalah metode paling sederhana, di mana laminasi dilakukan secara manual, sehingga
hasilnya sangat bergantung pada keterampilan dan ketelitian tenaga kerja. Chopper Gun menggunakan mesin untuk menyem-
protkan campuran serat fiberglass dan resin, menjadikannya metode semi otomatis yang lebih efisien. Sementara itu, Vacuum
Infusion melibatkan pemompaan resin ke dalam cetakan yang telah dilapisi serat fiberglass yang disusun secara teratur. Metode
ini menghasilkan laminasi yang berkualitas tinggi, namun memerlukan peralatan yang lebih mahal dan persiapan yang lebih
teliti. Proses laminasi fiberglass memerlukan perhatian khusus terhadap keselamatan pekerja. Penggunaan peralatan kesela-
matan yang tepat sangat penting untuk melindungi pekerja dari potensi bahaya, seperti paparan bahan kimia dan partikel serat
kaca. Beberapa alat keselamatan yang wajib digunakan termasuk masker respirator untuk melindungi saluran pernapasan dari
uap resin dan debu fiberglass, serta sarung tangan tahan bahan kimia untuk mencegah iritasi kulit akibat kontak dengan resin dan
katalis. Kacamata pelindung juga diperlukan untuk melindungi mata dari percikan bahan kimia, sementara pakaian kerja khusus
atau coverall mencegah serat kaca menempel pada kulit. Ventilasi yang baik di area kerja juga sangat penting untuk mengurangi
konsentrasi uap bahan kimia di udara, sehingga memastikan lingkungan kerja yang aman selama proses laminasi berlangsung.

3 METODE KEGIATAN

3.1 Strategi
Pelatihan perbaikan kapal untuk nelayan telah beberapa kali dilaksanakan oleh berbagai pihak, termasuk Departemen Teknik
Perkapalan ITS, lembaga pendidikan lainnya, dan program pemerintah. Namun, setiap daerah memiliki karakteristik dan budaya
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nelayan yang berbeda. Perbedaan ini mencerminkan kearifan lokal yang perlu diperhatikan dalam merancang strategi pelak-
sanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Begitu juga pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass di
Desa Gisik Cemandi, kegiatan tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat. Gambaran umum
langkah-langkah yang dilakukan pada pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3 Alur pelaksanaan pengabdian kepada masayarakat

Kegiatan dimulai dengan tahap perencanaan, yang mencakup identifikasi lokasi-lokasi potensial untuk pelatihan. Selanjutnya
beberapa lokasi disurvei untuk memahami kondisi kapal nelayan sekaligus mengumpulkan informasi langsung dari para nelayan.
Informasi yang diperoleh dari survei kemudian dikonfirmasi melalui pertemuan dengan perangkat desa setempat. Pertemuan ini
juga dimanfaatkan untuk menyampaikan tujuan kegiatan, yaitu pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan perbaikan
kapal nelayan. Setelah mendapatkan informasi lengkap dan persetujuan dari perangkat desa, tanggal pelaksanaan ditentukan,
dan kegiatan siap untuk dilaksanakan.

3.2 Organisasi Pelaksana
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen-dosen Departemen Teknik Perkapalan ITS yang tergabung
dalam Laboratorium Desain Kapal, mulai dari tahap perencanaan hingga pelaksanaan pelatihan perbaikan perahu kayu dengan
laminasi fiberglass di Desa Gisik Cemandi, Sidoarjo. Dalam prosesnya, mahasiswa dan praktisi kapal fiberglass turut dilibatkan,
khususnya pada tahap survei dan pelaksanaan acara pelatihan. Secara umum, alur koordinasi pelaksanaan kegiatan ini dapat
dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4 Alur Koordinasi tim pelaksana

3.3 Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dengan tahap perencanaan yang berlangsung pada bulan
Juni 2024. Selanjutnya, survei lokasi pelatihan dilakukan pada bulan September 2024 untuk menilai kondisi kapal nelayan
dan memperoleh informasi langsung dari masyarakat setempat. Pada akhir Oktober 2024, dilakukan inisiasi pertemuan den-
gan perangkat desa untuk mengonfirmasi rencana kegiatan dan mendapatkan persetujuan. Akhirnya, acara pelatihan perbaikan
perahu fiber dilaksanakan pada tanggal 19 November 2024 di Desa Gisik Cemandi, Sidoarjo.
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4 HASIL DAN DISKUSI

Kegiatan pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu: penyampaian materi
tentang perbaikan perahu fiberglass, pengenalan alat dan bahan untuk aplikasi fiberglass, serta praktik perbaikan perahu secara
langsung di lapangan dan diikuti semua peserta muali awal sampai selesai. Tahap penyampaian materi dan pengenalan alat
serta bahan fiberglass dilakukan di Balai Desa Gisik Cemandi untuk memberikan pemahaman teoritis kepada para peserta.
Selanjutnya, praktik perbaikan kapal dilaksanakan di lokasi penambatan perahu nelayan sekitar pelabuhan tradisional Gisik
Cemandi, sehingga peserta dapat langsung mengaplikasikan pengetahuan yang telah diperoleh pada kondisi nyata.

4.1 Presentasi Materi Perbaikan Perahu Kayu dengan Laminasi fiberglass
Presentasi materi yang mencakup dasar-dasar perawatan kapal kayu dengan bahan fiberglass dilakukan selama sehari penuh oleh
dosen dari Departemen Teknik Perkapalan ITS . Materi ini bertujuan memberikan pemahaman kepada nelayan mengenai pent-
ingnya perawatan rutin kapal untuk memperpanjang umur kapal dan menjaga kelaikannya. Dalam sesi ini, dosen menjelaskan
langkah-langkah perawatan yang sederhana namun efektif, seperti membersihkan lambung kapal secara berkala, mengecat ulang
untuk melindungi kayu dari air laut, serta memeriksa dan memperbaiki sambungan yang mulai longgar atau bocor lihat Gambar
5. Selain itu, teknologi fiberglass diperkenalkan sebagai solusi modern untuk memperbaiki kerusakan pada kapal kayu. Keung-
gulan fiberglass, seperti ketahanan terhadap air laut, daya rekat yang kuat, serta kemampuannya mencegah kerusakan akibat
organisme laut, juga dijelaskan secara rinci.

Gambar 5 Penyampaian Materi Terkait Perbaikan Perahu Kayu Dengan Laminasi Fiberglass

Penyampaian materi disampaikan dengan bahasa yang sederhana, dilengkapi ilustrasi dan video untuk membantu peserta mema-
hami konsep dengan lebih baik [10]. Gambar dan contoh nyata yang diberikan membuat nelayan dapat langsung mengaitkannya
dengan kondisi kapal mereka. Sesi ini diakhiri dengan diskusi interaktif, di mana dosen menjawab berbagai pertanyaan terkait
tantangan dan potensi penerapan fiberglass dalam perbaikan kapal. Para nelayan juga berbagi pengalaman mereka mengenai
masalah yang sering mereka hadapi dalam perawatan kapal, sehingga suasana pembelajaran menjadi dinamis. Interaksi ini tidak
hanya memperkuat pemahaman peserta, tetapi juga membuka peluang untuk penerapan lebih luas dalam perbaikan perahu kayu
dengan laminasi berbasis fiberglass.

4.2 Pengenalan Bahan dan Peralatan untuk perbaikan Perahu Kayu Dengan Laminasi fiberglass
Sesi pelatihan pengenalan alat dan bahan untuk aplikasi fiberglass dimulai dengan penjelasan mendetail oleh instruktur dari
Departemen Teknik Perkapalan ITS. Dalam sesi ini, para peserta diperkenalkan pada berbagai alat yang diperlukan, seperti
gunting serat kaca, kuas untuk aplikasi resin, roller untuk menghaluskan lapisan fiberglass, serta perlengkapan keselamatan
seperti sarung tangan dan masker. Penjelasan juga mencakup bahan-bahan utama seperti resin, katalis, serat kaca, dan bahan
pengisi lainnya, termasuk fungsi masing-masing bahan dalam proses perbaikan. Para nelayan diberi kesempatan untuk meli-
hat langsung alat-alat tersebut dan mempelajari cara penggunaannya secara praktis, sehingga mereka dapat lebih memahami
langkah-langkah yang perlu dilakukan dalam aplikasi fiberglass lihat Gambar 6.
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Gambar 6 Pengenalan Alat dan Bahan Untuk Pembuatan Fiberglass

Setelah penjelasan alat dan bahan, instruktur memberikan demonstrasi singkat mengenai proses pencampuran resin dan katalis
dengan perbandingan yang tepat. Para nelayan diperlihatkan bagaimana bahan tersebut diaplikasikan pada permukaan kayu
yang telah disiapkan sebelumnya. Demonstrasi ini bertujuan agar peserta memahami teknik dasar seperti pelapisan serat kaca,
memastikan tidak ada gelembung udara yang terperangkap, dan menjaga ketebalan lapisan yang merata [11]. Suasana sesi ini
sangat interaktif, dengan peserta secara aktif mengajukan pertanyaan mengenai alat dan bahan yang digunakan, serta berbagi
pengalaman mereka terkait metode perbaikan tradisional yang biasa mereka lakukan.

4.3 Praktik Perbaikan Perahu Kayu Dengan Laminasi fiberglass
Praktik perbaikan kapal nelayan dengan fiberglass dilaksanakan langsung di lokasi penambatan perahu nelayan di sekitar
pelabuhan tradisional Gisik Cemandi. Salah satu kapal nelayan yang mengalami kerusakan pada lambungnya dipilih sebagai
objek perbaikan. Proses dimulai dengan persiapan permukaan area yang rusak, di mana instruktur dari Departemen Teknik
Perkapalan ITS menjelaskan pentingnya membersihkan bagian tersebut secara menyeluruh. Permukaan lambung kapal kemu-
dian digerinda hingga halus untuk memastikan resin dapat menempel dengan baik [12]. Setelah itu, area yang sudah digerinda
dikeringkan dengan cermat untuk memastikan tidak ada sisa air atau kelembapan, karena hal tersebut dapat mengganggu proses
adhesi fiberglass. Para nelayan turut ambil bagian dalam langkah persiapan ini, sehingga mereka memahami pentingnya tahapan
awal yang benar dalam memastikan kualitas hasil perbaikan lihat Gambar 7.

Gambar 7 Praktik Perbaikan Kapal Nelayan di Desai Gisik Cemandi Sidoarjo

Setelah permukaan siap, proses aplikasi fiberglass dimulai. Instruktur memandu para nelayan dalam mencampur resin dengan
katalis dalam perbandingan yang sesuai, lalu mengaplikasikan campuran tersebut ke serat kaca. Serat kaca ditempelkan secara
hati-hati pada area yang sudah dipersiapkan sebelumnya, kemudian dilapisi kembali dengan campuran resin menggunakan
kuas. Roller digunakan untuk memastikan lapisan serat kaca melekat dengan sempurna dan bebas dari gelembung udara. Para
nelayan mencoba setiap langkah proses secara bergantian dengan bimbingan instruktur, sehingga mereka dapat mempraktikkan
teknik yang benar. Hasil akhirnya menunjukkan lapisan fiberglass yang kuat dan rapi, memberikan pengalaman langsung kepada
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nelayan mengenai efektivitas metode ini dalam memperbaiki kapal kayu mereka. Sesi ini menjadi momen penting bagi nelayan
untuk menguasai keterampilan baru yang dapat diterapkan di masa mendatang.

Seluruh rangkaian pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass di Desa Gisik Cemandi diikuti oleh 29 peserta,
yang mayoritas merupakan nelayan aktif di daerah tersebut. Para peserta ini memiliki antusiasme tinggi untuk mempelajari
teknik-teknik baru yang dapat membantu mereka dalam merawat dan memperbaiki kapal mereka secara mandiri. Selain nelayan,
pelatihan ini juga diikuti oleh beberapa pemuda desa setempat yang tertarik untuk mengembangkan keterampilan di bidang
perbaikan kapal. Daftar nama peserta pelatihan perbaikan perahu fiberglass di desa Gisik Cemandi Sidoarjo dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Daftar Peserta Pelatihan Perbaikan Perahu Kayu Dengan Laminasi Fiberglass di Desa Gisik Cemandi Sidoarjo

No Nama No Nama No Nama

1 Syaiful Imam 11 Mulyono 21 Abd. Kholik
2 Sunoto 12 Saihu 22 Subur J
3 Supangkat 13 Winarto 23 Hasin
4 Suwoto 14 Irwan 24 Moh. Saiful Urip
5 Dandit 15 Dhoher 25 Nasrullah
6 M Sholeh 16 Sugiantoro 26 M Suruk
7 Sukis 17 Subagio 27 Sujono
8 Mahrus Ali 18 Kawi 28 M. Aris Fauzi
9 Mustofa 19 Fikky 29 Damiaji
10 Supardi 20 Kusnifan

4.4 Pembahasan dan Diskusi
Kerusakan pada kapal nelayan berbahan kayu di Indonesia merupakan tantangan yang umum terjadi, terutama karena faktor
lingkungan, usia kapal, dan perawatan yang tidak memadai. Salah satu kerusakan yang paling sering ditemukan adalah keropos
atau pembusukan kayu pada lambung kapal [13]. Hal ini disebabkan oleh paparan terus-menerus terhadap air laut dan kelembapan
tinggi, yang diperparah oleh serangan organisme laut seperti teredo atau cacing kapal. Selain itu, retak atau pecah pada lambung
kapal sering terjadi akibat benturan dengan dermaga, kapal lain, atau akibat gelombang laut.Kerusakan juga sering terjadi pada
sambungan kayu kapal. Sambungan yang melemah atau longgar biasanya disebabkan oleh usia kapal yang tua atau pemasangan
awal yang tidak memenuhi standar. Akibatnya, bagian ini menjadi titik lemah yang rentan terhadap kebocoran, terutama jika
bahan pengisi atau perekat pada sambungan tersebut telah aus. Sambungan yang rusak tidak hanya memengaruhi struktur kapal
secara keseluruhan tetapi juga meningkatkan risiko kecelakaan selama beroperasi di laut.

Struktur dasar kapal, seperti lunas dan balok dasar, juga sering mengalami pelapukan. Bagian ini terus-menerus terpapar air laut
sehingga rentan terhadap kerusakan. Patah pada elemen-elemen struktur utama kapal dapat terjadi akibat tekanan mekanis yang
berlebihan, seperti saat kapal menahan beban berat atau berlayar di perairan yang bergelombang. Kerusakan ini berisiko meng-
ganggu kestabilan kapal dan menimbulkan bahaya bagi nelayan [14]. Faktor lain yang berkontribusi adalah kurangnya perawatan
rutin. Cat atau pelapis kayu yang mengelupas, misalnya, membuat kayu lebih mudah terpapar air laut, sehingga mempercepat
pembusukan. Akumulasi kerak dan kotoran pada bagian bawah kapal tidak hanya menambah beban tetapi juga memperburuk
kondisi kayu. Selain itu, kerusakan pada sistem pendukung seperti kemudi, baling-baling, atau kebocoran tangki bahan bakar
sering kali mengakibatkan masalah lebih lanjut pada bagian kayu di sekitarnya.

Kerusakan-kesusakan ini menunjukkan pentingnya perawatan dan perbaikan kapal secara berkala. Nelayan perlu diberikan
pelatihan untuk memahami teknik perawatan yang tepat, seperti mengganti kayu yang rusak, memperbaiki sambungan, dan
melindungi kapal dari serangan organisme laut. Dengan langkah ini, umur kapal nelayan berbahan kayu dapat diperpanjang,
sehingga dapat mendukung aktivitas perikanan secara lebih aman dan efisien [15].Setelah berdiskusi dengan para nelayan, secara
umum mereka memberikan tanggapan yang beragam terkait penggunaan fiberglass untuk perbaikan kapal kayu. Banyak nelayan
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menyambut baik ide perbaikan kapal kayu dengan fiberglass. Mereka menganggap bahan ini memiliki keunggulan, seperti keta-
hanan yang lebih baik terhadap air laut dan kelembapan, sehingga dapat memperpanjang umur kapal. Selain itu, fiberglass juga
dinilai lebih ringan dibandingkan kayu pengganti, sehingga tidak menambah beban kapal secara signifikan. Beberapa nelayan
yang pernah menggunakan fiberglass sebelumnya bahkan menyebutkan bahwa bahan ini mengurangi risiko kerusakan akibat
serangan organisme laut, seperti teredo.

Beberapa nelayan menunjukkan keraguan terhadap aplikasi fiberglass, meskipun ada tanggapan positif, terutama terkait den-
gan biaya dan teknisnya. Mereka menganggap fiberglass relatif mahal dibandingkan dengan kayu, terutama untuk nelayan kecil
dengan sumber daya terbatas. Selain itu, sebagian besar nelayan yang belum familiar dengan teknologi ini merasa kesulitan
memahami cara mengaplikasikannya, seperti teknik pelapisan dan pencampuran resin yang benar. Kekhawatiran juga muncul
mengenai potensi perbedaan kinerja antara bagian kayu asli dan bagian yang diperbaiki dengan fiberglass.Para nelayan umum-
nya sepakat bahwa penggunaan fiberglass sebagai solusi perbaikan membutuhkan pelatihan khusus. Mereka menyadari bahwa
tanpa pemahaman yang baik, hasil perbaikan mungkin tidak maksimal atau bahkan dapat merusak struktur kapal. Oleh karena
itu, nelayan berharap ada pendampingan dari pihak yang ahli, termasuk demonstrasi langsung tentang cara mengaplikasikan
fiberglass, pemilihan bahan yang sesuai, serta tips perawatan setelah perbaikan.

Nelayan menekankan pentingnya mempertimbangkan aspek kearifan lokal dalam diskusi. Mereka mengusulkan agar perbaikan
dengan fiberglass tetap mempertahankan estetika dan metode tradisional yang telah lama mereka gunakan, sehingga kapal tetap
sesuai dengan kebutuhan operasional mereka sehari-hari. Secara keseluruhan, tanggapan nelayan mencerminkan antusiasme
untuk memanfaatkan fiberglass sebagai solusi perbaikan kapal, namun disertai dengan kebutuhan akan pendampingan teknis,
pertimbangan biaya, dan adaptasi terhadap kebiasaan setempat. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang komprehensif
dalam mengimplementasikan teknologi baru di kalangan nelayan tradisional lihat Gambar 8.

Gambar 8 Foto Bersama Peserta Pelatihan Perbaikan Perahu Kayu Dengan Laminasi Fiberglass

5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass merupakan solusi inovatif dan aplikatif yang dirancang untuk
meningkatkan kapasitas teknis nelayan Desa Gisik Cemandi. Dengan penerapan metode laminasi fiberglass, diharapkan nelayan
dapat lebih mandiri dalam mengelola aset perikanan mereka, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan kesejahteraan
ekonomi. Program ini juga mencerminkan upaya pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi tepat guna, yang berkontribusi
pada pembangunan berkelanjutan di sektor perikanan. Metode pengabdian masyarakat melalui presentasi materi dan praktik
memberikan kombinasi yang efektif antara teori dan pengalaman langsung. Peserta tidak hanya memahami konsep dasar per-
baikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass tetapi juga terampil dalam menerapkan metode laminasi secara mandiri. Dengan
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pendekatan ini, diharapkan nelayan Desa Gisik Cemandi dapat mengatasi kerusakan kapal secara lebih efisien dan berkelanju-
tan. Pelaksanaan pelatihan perbaikan perahu kayu dengan laminasi fiberglass di Desa Gisik Cemandi dapat ditingkatkan agar
lebih efektif dan memberikan dampak yang lebih luas. Materi pelatihan perlu disesuaikan dengan latar belakang pendidikan dan
pengalaman peserta, dengan memanfaatkan pendekatan visual seperti video tutorial atau simulasi untuk memudahkan pema-
haman konsep teknis. Selain itu, kolaborasi dengan pihak industri dalam penyediaan alat dan bahan fiberglass dengan harga
terjangkau dapat mendorong kemandirian nelayan dalam perbaikan kapal. Pertimbangan untuk menyediakan paket alat dasar
bagi peserta pelatihan.
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